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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan studi parametrik pada timbunan di atas tanah lunak ini, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Pada kondisi jangka pendek untuk ketinggian timbunan 1,5 meter 

dengan parameter tanah lunak  c’ = 3 kPa dengan ϕ’ = 23° dan c’ = 4 

kPa dengan ϕ’ = 25° memenuhi kriteria jangka pendek dan kriteria 

jangka panjang. 

2. Grafik korelasi settlement jangka pendek terhadap kedalaman tanah 

lunak merupakan persamaan kuadratis di sisi lain grafik korelasi 

settlement jangka panjang terhadap kedalaman tanah lunak merupakan 

persamaan linear. 

3. Pada Jalan Tol Kayu Agung STA 6+700 dan Jalan Tol Kayu Agung 

STA 6+750 dapat disimpulkan pada ketinggian timbunan 3 meter lereng 

tersebut tidak aman sehingga ketinggian timbunan maksimum yang 

dapat dibangun pada kondisi jangka pendek sebesar 1,5 meter dengan 

faktor keamanan sebesar 1,54; settlement jangka pendek sebesar 4,76 

mm dan settlement jangka panjang sebesar 30 mm. 

4. Pada Jalan Tol Kayu Agung STA 6+020 dapat disimpulkan pada 

ketinggian timbunan 3 meter lereng tersebut tidak aman sehingga 

berdasarkan studi parametrik ketinggian timbunan maksimal yang dapat 

diprediksi untuk dibangun sebesar 1 meter dengan faktor keamanan 

sebesar 1,3; settlement jangka pendek sebesar 4,36 mm dan settlement 

jangka panjang sebesar 23 mm.  

5. Kegagalan timbunan pada timbunan di atas tanah lunak disebabkan oleh 

tekanan air pori ekses yang masih terlampau besar pada jangka pendek. 
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5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan kajian timbunan di atas tanah lunak untuk jenis material 

timbunan selain tanah merah yang dipadatkan. 

2. Analisis dengan tipe material yang lain pada jangka pendek untuk analisis 

lebih lanjut mengenai timbunan di atas tanah lunak. Hal ini dimaksudkan 

untuk melakukan analisis dengan parameter tak terdrainase. 

3. Perlu ada penelitian lebih lanjut mengenai parameter efektif tanah lunak, 

khususnya dua parameter kohesi efektif dan sudut geser dalam efektif. 

4. Disarankan untuk mencoba dengan software lain, misalnya Geostudio 

untuk membandingkan FK stabilitas lereng di atas tanah lunak. 
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